
 

 

 

BAB III 

KESIMPULAN 

 

Komposisi musik etnis yang berjudul Peresean terinspirasi dari sebuah tradisi 

rakyat masyarakat  Lombok khususnya Sasak. Peresean yang berasal dari kata “per-

isi-an”, yang digunakan oleh masyarakat Lombok dalam mengenang pertarungan 

semasa peperangan. Peresean yang berbentuk seperti pertarungan antara dua orang 

pepadu (petarung) untuk menguji ketangkasan. Dalam prosesi Peresean terdapat 

proses sosial antara orang yang berperan penting ikut didalamnya, semua kegiatan 

yang dilakukan harus melalui proses perundingan dahulu sebelum memutuskan 

pertarungan dalam Peresean. Fungsi Peresean bukan hanya digunakan untuk 

menguji ketangkasan saja, selain itu darah yang keluar  saat Peresean adalah salah 

satu cara untuk memanggil hujan. 

Ide musikal yang digunakan menjadi sumber dalam komposisi ini merupakan 

bentuk suasana Peresean secara keseluruhan. Penerapan visual yang terjadi dalam 

Peresean seperti dalam penggambaran saat pertarungan berlangsung, bunyi atau 

suara yang keluar dari penjalin dan ende dieksplor dalam komposisi ini dengan 

kreativitas penulis dalam merangkai dan mengaplikasikan ke dalam sebuah 

komposisi musik etnis, dengan pijakan musik, berangkat dari musik etnis Lombok 

atau disebut musik gendang beleq. 

Adapaun kesulitan dalam komposisi  merupakan tantangan bagi penulis 

dalam proses kreativitas dalam  penyampaian materi komposisi karena dalam 

prosesnya penulis tidak menggunakan partitur, jadi membutuhkan waktu yang 
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panjang untuk memberikan materi pada pemain, terlebih beberapa pemain berasal 

dari daerah lain atau luar Lombok.  Selain itu, kesulitannya adalah pembagian waktu 

dengan seluruh pendukung komposisi, namun seiring dengan proses berjalannya 

kesulitan dapat diatasi oleh penulis. 

Komposisi musik yang tergolong ke dalam bentuk komposisi baru 

mengaplikasikan sebuah pertarungan Peresean kedalam bentuk musik dengan 

menggunakan beberapa teori penggarapan dari barat dan timur sebagai bentuk tradisi 

yang dikembangkan menggunakan teori-teori yang dipilih menjadi bagian dari 

komposisi, serta pemilihan instrumen dan pola-pola menjadi satu rangkaian yang 

seimbang dalam komposisi musik etnis  ini. Terakhir dari penulis semoga karya ini 

dapat menjadi bahan apresiasi bagi pembaca sekaligus pendengarnya. 
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